BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, penelitian memiliki tiga kesimpulan :

1. Holographic performance telah menjadi populer dalam industri hiburan,
terutama dalam konser musik, dengan kemajuan teknologi yang
menggabungkan CGI, motion capture, live performance capture, dan Al.
Teknologi ini memungkinkan musisi yang telah meninggal untuk “dibawa”
kembali ke panggung dalam bentuk visual digital yang realistis. Ada dua
metode utama untuk menciptkan holographic performance: menggunakan
arsip foto terdahulu dan video lama, atau menggunakan body double yang
diimbangi dengan teknologi motion capture. Fenomena tersebut meminu
diskusi mengenai hak cipta dan kepemilikan karya visual digital, yang saat
ini belum diatur dalam UUHC di Indonesia. Namun, berdasarkan kriteria
orisinalitas, kreativitas, dan bentuk nyata dari karya cipta, holographic
performance dapat dikategorikan sebagai karya sinematografi atau animasi
dan oleh karena itu secara penafsiran dapat dilindungi oleh UUHC.
Meskipun begitu, terdapat celah hukum yang perlu diperhatikan mengingat
pesatnya perkembangan teknologi dan norma yang kurang detail terhadap
karya cipta digital. Sehinnga, dasarnya norma-norma tersebut terkait
holographic performance dari deceased celebrity dapat saja menimbulkan
multi-tafsir dalam pendekatan hermeneutika hukum;

2. Perlindungan hak publisitas dalam konteks holographic performance
sangat penting, terutama dalam hal visual digital musisi yang telah

meninggal. Teknologi Al, CGI, motion capture memungkinkan pencipta
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visual untuk mereplikasi dan memodifikasi penampilan musisi ini secara
detail, menciptakan ilusi “digital afterlife”. Meski demikian, hal ini
membuka peluang untuk eksploitasi citra musisi yang telah meninggal.
UUHC di Indonesia melinguni hak moral dan ekonomi pencipta hingga
pasca kematian mereka, tetapi tidak secara khusus mengatur mengenai citra
dari yang sudah meninggal. Sehingga, ditengah popularitas musisi yang
telah meninggal “dibawa kembali keatas panggung”, perlu adanya
perlindungan terhadap citra musisi yang telah meninggal yaitu dengan Hak
Publisitas. Jika dianalisis, langkah represif yang dapat dilakukan dalam hal
terjadi pelanggaran terhadap citra musisi adalah dengan  dituntut
menggunakan beberapa Pasal dalam Hukum Pidana, seperti pencemaran
nama baik, Pasal dalam KUHPerdata, seperti perbuatan melawan hukum,
Pasal dalam UU ITE mengenai data pribadi, dan Hukum Kontrak. Namun,
tentunya tidak selalu mudah untuk membuktikan dipenuhinya unsur-unsur
dari tindak pidana, perdata, serta UU ITE tersebut dalam kasus-kasus yang
berkisar di sekitar pelanggaran atas hak publisitas. Sehingga penting adanya
Undang-Undang khusus yang melindungi orang terkenal yaitu dengan hak
publisitas. Hak Publisitas memungkinkan ahli waris untuk mengontrol dan
memperoleh keuntungan dari penggunaan komemrsial identitas pribadi
musisi yang telah meninggal. Selain itu, hak terkait atau neighboring rights
dalam UUHC juga relevan untuk melindungi penampilan dan karya musisi
yang telah meninggal yang digunakan dalam teknik pembuatan visual
digital holographic performance;

Kerangka kontrak dalam industri merupakan langkah preventif yang sangat
penting untuk dapat melindungi citra dari musisi yang telah meninggal,
memberikan keuntungan ekonomi bagi ahli warisnya, dan juga memberikan
perlindungan dan keuntungan ekonomi bagi pihak lain yang haknya
digunakan. Kelalaian dalam mengabaikan kepentingan kontrak berpotensi
merugikan berbagai pihak terkait, termasuk musisi yang telah meninggal,

pencipta, pemegang hak cipta, ahli waris, dan pihak lain yang terlibat. Oleh
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karena itu, penegakan hukum melalui kerangka kontrak dalam industri
hiburan menjadi krusial untuk memastikan hak dan kewajiban semua pihak
terdefinisikan dengan jelas dan terlindungi. Kontrak-kontrak dalam bisnis
hiburan,  khususnya untuk holographic  performance, harus
memperhitungkan berbagai aspek seperti jenis hak yang diserahkan, sifat
eksklusifitas lisensi, durasi pengalihan hak, kompensasi, serta jaminan dan
pertanggungjawaban atas hak-hak musisi. Ahli waris musisi yang telah
meninggal memiliki peran penting dalam menjaga hak atas citra, ekonomi,
karya musisi. Serta memperhatikan negosiasi kontrak dengan pemilik hak
lainnya seperti pemilik hak cipta lagu, produser fonogram, lembaga
penyiaran, dan manajemen artis untuk memastikan keberhasilan dan
kepatuhan hukum dari pertunjukan tersebut.

5.2 Saran

1. Perlunya Penyempurnaan Hukum Terkait Karya-karya digital seperti
contohnya adalah Holographic Performance. Mengingat popularitas yang
terus meningkat dari karya seperti salah satu contohnya adalah holographic
performance dalam industri hiburan, sangat penting untuk menyempurnakan
peraturan hukum yang mengatur karya visual digital ini. Langkah-langkah
legislatif perlu diambil untuk memperbarui Undang-Undang Hak Cipta
(UUHC) agar sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini, khususnya dalam
mengakomodasi ciptaan yang dihasilkan dari elemen teknologi seperti karya
digital, dalam hal ini holographic performance. Dalam proses penyempurnaan
ini, aspek-aspek seperti definisi dan kriteria perlindungan terhadap karya
digital, hubungan hukum antara pencipta dalam karya digital, pemegang hak
cipta dari karya digital, dan ahli waris dari pencipta atau pemegang hak cipta,
serta mekanisme penyelesaian sengketa harus diperjelas dan diperkuat;

2. Penting untuk menegakkan hak publisitas dalam industri hiburan, terutama
dengan perkembangan cepat industri hiburan di Indonesia seperti holographic

performance yang melibatkan musisi yang telah meninggal. Dalam industri
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yang semakin populer ini, artis dan musisi membutuhkan perlindungan yang
kuat terhadap citra mereka, terutama mengingat kemajuan teknologi yang
memungkinkan musisi yang telah meninggal untuk "hidup kembali" dalam
bentuk digital. Oleh karena itu, langkah-langkah perundang-undangan yang
jelas dan tegas, termasuk meratifikasi hak publisitas dalam peraturan
perundang-undangan di Indonesia, diperlukan untuk melindungi citra musisi
yang telah tiada serta hak-hak terkait mereka. Selain itu, dengan meratifikasi
hak publisitas dapat memberikan rasa aman bagi para selebritas termasuk dalam
hal ini adalah musisi agar tidak dirugikan atas penggunaan dari citra mereka;

. Untuk meningkatkan perlindungan hukum terhadap karya digital yang
kompleks seperti holographic performance para pihak yang terlibat dalam
Industri Hiburan perlu memperhatikan kontrak agar menguntungkan pihak-
pihak yang terlibat. Penting untuk mendorong penggunaan kerangka kontrak
yang kuat dan komprehensif dalam setiap transaksi bisnis hiburan yang
melibatkan holographic performance. Kontrak-kontrak tersebut harus
memperhitungkan berbagai aspek yang relevan, seperti jenis hak yang
diserahkan, sifat eksklusifitas lisensi, durasi pengalihan hak, kompensasi, serta
jaminan dan pertanggungjawaban atas hak-hak musisi. Para ahli waris musisi
yang telah meninggal juga perlu didorong untuk aktif dalam perumusan kontrak
dan memastikan perlindungan yang memadai terhadap hak-hak mereka. Ini
dapat dilakukan melalui edukasi hukum kepada para pihak terkait dalam
industri hiburan dan ahli waris dari musisi yang telah meninggal. Dan Perlu
adanya sosialisasi tentang pentingnya kontrak khusus nya dalam industri
hiburan yang besar ini di Indonesia.

. Penulisan ini dapat dikaji lebih lanjut oleh penulis lain, terutama mengingat
perkembangan teknologi yang semakin maju. Kemajuan ini telah
mengakibatkan banyaknya penggunaan visual musisi yang telah meninggal
dunia, tidak hanya dalam bentuk pertunjukan holografik, tetapi juga dalam
berbagai bidang lain yang menghasilkan keuntungan ekonomi, seperti media

sosial dan iklan dengan bantuan teknologi canggih seperti Al. Kajian lebih
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lanjut dapat dilakukan dalam konteks hukum hak cipta mengenai karya digital
yang berkaitan dengan penciptaan materi digital setelah kematian serta hak
publisitas yang belum diratifikasi di Indonesia. Penelitian ini penting untuk
memahami implikasi hukum dari penggunaan teknologi tersebut dan untuk
memberikan panduan yang jelas bagi penciptaan dan penggunaan materi digital
di masa depan.
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